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ABSTRACT

This study aims to conduct an in-depth analysis of the role of differentiated
instruction in addressing the diversity of students with special needs within the
Merdeka Curriculum, with a focus on its implementation at State Special School 1
Gowa. The background of this study stems from the gap between the concept of
differentiated instruction and its implementation in practice, particularly in the field
of special education. A qualitative approach was employed, combining a literature
review with reflections on teaching practices. Data were collected from relevant
scholarly sources as well as observations of instructional planning and
implementation. The findings indicate that differentiated instruction has not yet been
fully integrated into the planning phase, as evidenced by the use of instructional
materials that are not fully tailored to individual student needs. Consequently,
differentiation is more frequently applied during implementation through direct
adaptation by teachers. Nevertheless, teachers demonstrated adequate
adaptability, particularly in adjusting instruction for visually impaired students
through multisensory strategies. Thus, this study concludes that the success of
differentiated instruction depends not only on conceptual understanding but also on
the alignment between planning, implementation, and support from the overall
education system.

Keywords: Differentiated instruction, Merdeka Curriculum, special education,
inclusive learning, teacher adaptability

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam mengenai peran
pembelajaran berdiferensiasi dalam menangani keragaman siswa berkebutuhan
khusus dalam Kurikulum Merdeka, dengan fokus pada implementasinya di Sekolah
Luar Biasa Negeri 1 Gowa. Latar belakang penelitian ini berangkat dari kesenjangan
antara konsep pembelajaran yang dibedakan dan implementasinya dalam praktik,
khususnya di bidang pendidikan khusus. Pendekatan yang digunakan bersifat
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kualitatif, yang menggabungkan kajian literatur dengan refleksi atas praktik
pengajaran. Data dikumpulkan dari sumber-sumber ilmiah yang relevan serta
pengamatan terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Temuan
menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi belum sepenuhnya terintegrasi
ke dalam fase perencanaan, sebagaimana dibuktikan dengan penggunaan
perangkat ajar yang belum sepenuhnya disesuaikan dengan kebutuhan individu
siswa. Akibatnya, diferensiasi lebih sering diterapkan selama pelaksanaan melalui
adaptasi langsung oleh guru. Meskipun demikian, guru menunjukkan kemampuan
beradaptasi yang memadai, terutama dalam menyesuaikan pengajaran bagi siswa
tunanetra melalui strategi multisensori. Dengan demikian, penelitian ini
menyimpulkan bahwa keberhasilan pengajaran yang dibedakan tidak hanya
bergantung pada pemahaman konseptual, tetapi juga pada keselarasan antara
perencanaan, pelaksanaan, dan dukungan dari sistem pendidikan secara
keseluruhan.

Kata Kunci: Pembelajaran berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka, pendidikan khusus,
pembelajaran inklusif, adaptasi guru

A.Pendahuluan

Keragaman karakteristik siswa
merupakan bagian tak terpisahkan
dari dinamika pendidikan, terutama di
bidang pendidikan khusus. Siswa
berkebutuhan khusus menunjukkan
berbagai perbedaan yang kompleks,
termasuk kemampuan, minat, dan
gaya belajar yang beragam, sehingga
pendekatan pengajaran tidak boleh
seragam. Di sinilah  Kurikulum
Merdeka

memberikan fleksibilitas kepada guru

berperan dengan
untuk merancang pengalaman belajar
yang lebih responsif dan berpusat

pada siswa.

Pendekatan yang tepat dalam

konteks ini adalah  pengajaran

berdiferensisai, yakni dengan metode
pengajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan setiap siswa berdasarkan
tingkat kesiapan, minat, dan profil
belajar mereka (Mudrikah, 2024,
Ansari & Dafit, 2024). Strategi ini
mengharuskan guru tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga
memahami keadaan siswa secara
komprehensif ~ sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih relevan.
Dengan demikian, pengajaran
berdiferensiasi bukan sekadar alat
pengajaran, tetapi juga sarana untuk
menciptakan lingkungan belajar yang

inklusif.
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Meskipun demikian, penerapan
pembelajaran berdiferensiasi yang
ada di lapangan masih menghadapi
sejumlah tantangan. Berbagai
penelitian berdasarkan kajian literatur
menunjukkan  bahwa rendahnya
kompetensi guru dalam merancang
pembelajaran berdiferensiasi serta
keterbatasan fasilitas pendukung
merupakan masalah utama (Ansari &
Dafit, 2024; Nurmayani dkk., 2025).
Fenomena ini mencerminkan
kesenjangan antara teori dan praktik

pembelajaaran berdiferensiasi.

Situasi serupa juga diamati
dalam praktik di SLB Negeri 1 Gowa,
di mana rencana pelaksanaan
pelajaran (RPP) yang digunakan
masih bersifat umum dan belum
sepenuhnya disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Meskipun demikian,
para guru terus mengambil inisiatif
untuk melakukan modifikasi dan juga
penyesuaian selama proses
pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
peran pengajaran berdiferensiasi
dalam mengakomodasi keragaman
siswa berkebutuhan khusus dan untuk
mendorong keselarasan antara teori

dan praktik di lapangan.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif melalui kajian
literatur yang dipadukan dengan
refleksi atas praktik pembelajaran
yang ada di lapangan. Kajian literatur
dilakukan dengan mengkaji berbagai
sumber ilmiah terkini yang relevan
mengenai pembelajaran,
berdiferensiasi yang dilaksanakan
dalam kurikulum merdeka khususnya
dalam bidang pendidikan khusus,
guna memastikan relevansi penelitian

ini.

Refleksi praktik diperoleh dari
pengamatan proses pembelajaran di
SLB Negeri 1 Gowa, yang mencakup
bahan ajar dan kegiatan di kelas.
Analisis data bersifat deskriptif dan
kualitatif, yang melibatkan
perbandingan antara kerangka teoritis
berdasarkan kajian literatur dan
realitas lapangan, sehingga
menghasilkan pemahaman mengenai
kesenjangan dan faktor-faktor yang
memengaruhi implementasi

pembelajaran berdiferensiasi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian literatur
yang dipadukan dengan praktik
reflektif di SLB Negeri 1 Gowa
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menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi memainkan peran
penting dalam menangani keragaman
siswa berkebutuhan khusus,
meskipun penerapannya di lapangan
belum sepenuhnya selaras dengan
konsep ideal. Secara umum, para
guru telah memahami pembelajaran
pembelajaran berdefernsiasi sebagai
cara untuk menyesuaikan
pembelajaran dengan kebutuhan
siswa; namun, pemahaman ini belum
diterapkan secara terstruktur pada

tahap perencanaan.

Analisis menunjukkan bahwa di
SLB Negeri 1 Gowa, diferensiasi lebih
menonjol selama fase implementasi
daripada selama fase perencanaan.
Hal ini terlihat dalam penggunaan
perangkat ajar yang masih bersifat
umum, seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) bukan
menggunakan program pembelajaran
individual (PPI), yang diterapkan
kepada siswa dengan karakteristik
yang beragam. Situasi ini
mencerminkan bahwa diferensiasi
belum dirancang sejak awal,
Merdeka

perencanaan

meskipun Kurikulum
menekankan
berdasarkan asesmen diagnostik

yang mencerminkan  kebutuhan

belajar siswa (Mudrikah, 2024; Ansari
& Dafit, 2024). Akibatnya,
implementasi  cenderung  reaktif

daripada proaktif.

Selain itu, kondisi ini dipengaruhi
oleh  berbagai faktor, dengan
keterbatasan kemampuan guru dalam
mengembangkan bahan ajar adaptif
sebagai masalah utama. Meskipun
guru menyadari urgensi diferensiasi,
mereka sering kali kesulitan untuk
menerjemahkannya ke dalam rencana
konkret. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa kesiapan guru
menjadi salah satu tantangan utama
dalam implementasi pembelajaran

berdiferensiasi (Ansari & Dafit, 2024).

Tantangan signifikan lainnya
seperti  kurangnya sarana dan
prasarana, terutama dalam konteks
pendidikan khusus. Misalnya, siswa
tunanetra memerlukan bahan ajar
audio atau taktil yang berbeda, namun
ketersediaannya masih terbatas,
sehingga memaksa guru untuk
mengandalkan sumber daya mereka
sendiri dalam menyesuaikan
pelajaran (Rahmayani & Selian,
2025).  Akibatnya,

diferensiasi sangat bergantung pada

keberhasilan
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kreativitas guru di dalam kelas, bukan
semata-mata pada perencanaan.
Namun, hasil observasi di
lapangan menunjukkan bahwa guru-
guru di sekolah luar biasa Negeri 1
Gowa menunjukkan kemampuan
beradaptasi yang cukup kuat.
Meskipun  bahan  ajar  belum

sepenuhnya didiferensiasi, guru-guru

melakukan  penyesuaian selama
proses berlangsung, seperti
memvariasikan urutan konten,

menggunakan metode yang fleksibel,
dan memberikan tugas yang sesuai
dengan kemampuan siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa diferensiasi tetap
mungkin dilakukan meskipun tidak
secara eksplisit tercantum dalam
dokumen perencanaan, asalkan guru
peka terhadap kebutuhan siswa
(Nurmayani dkk., 2025).

Dari  perspektif  pedagogis,
situasi ini belum optimal karena
diferensiasi idealnya harus sistematis
sejak tahap perencanaan untuk
memastikan arah dan efektivitas.
Ketergantungan pada improvisasi
ketidak
konsistenan, terutama di kelas yang

berisiko menimbulkan

kompleks. Oleh karena itu, perlu
diperkuat perencanaan diferensiasi

agar tidak hanya bergantung pada
kemampuan guru secara individu.

Selain itu, berdiferensiasi
memiliki dampak positif bagi siswa
berkebutuhan khusus. Hasil dari
kajian literatrur menunjukkan bahwa
pendekatan ini dapat meningkatkan
motivasi, keterlibatan, dan
kemandirian siswa (Najah dkk., 2024),
hal ini juga selaras dengan kondisi
yang ditemukan di lapangan, di mana
siswa menjadi lebih aktif ketika
pembelajaran disesuaikan dengan
kebutuhan mereka. Dalam pendidikan
khusus, hal ini sangat penting karena
tujuannya tidak hanya pencapaian
akademik, tetapi juga keterampilan
hidup.

Keberhasilan tersebut masih
memerlukan dukungan luas dari
sistem pendidikan, termasuk
peningkatan kompetensi guru,
kebijakan inklusif, fasilitas yang
memadai, dan pelatihan
berkelanjutan. Karena tanpa adanya
unsur-unsur tersebut, maka
optimalisasi diferensiasi sulit dicapai
di sekolah dengan sumber daya

terbatas.
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Secara keseluruhan, pengajaran
berdiferensiasi memiliki potensi besar
untuk mengakomodasi keragaman
siswa berkebutuhan khusus; namun,
di SLB Negeri 1 Gowa, pendekatan ini
masih menghadapi tantangan.
Meskipun pengajaran berdiferensiasi
telah diterapkan dalam praktik, hal ini
belum sepenuhnya terintegrasi ke
dalam perencanaan. Oleh karena itu,
diperlukan langkah-langkah
sistematis untuk memaksimalkan
efektivitasnya, baik melalui
peningkatan kompetensi guru maupun
dukungan dari sistem pendidikan yang

lebih luas.

E. Kesimpulan
Pembelajaran berdiferensiasi
memainkan peran penting dalam
menangani keragaman siswa
berkebutuhan khusus dalam
Kurikulum Merdeka. Namun, di SLB
Negeri 1 Gowa, penerapannya belum
sepenuhnya diintegrasikan ke dalam
tahap perencanaan pembelajaran,
sehingga lebih sering muncul pada
tahap pelaksanaan melalui
penyesuaian yang dilakukan oleh

guru.

Efektivitas
diferensiasi dalam praktik sangat

pembelajaran

bergantung pada kemampuan guru
untuk menyelaraskan pembelajaran
dengan kebutuhan siswa. Namun,
hasil yang optimal memerlukan

dukungan yang lebih komprehensif,

termasuk penguatan kompetensi
guru, penyediaan fasilitas
pembelajaran, dan penerapan
kebijakan pendidikan yang
mendukung.

Oleh karena itu, diperlukan
langkah-langkah sistematis untuk

mengintegrasikan pembelajaran

diferensiasi ke dalam perencanaan
berbasis penilaian, sehingga proses
pembelajaran tidak hanya responsif
tetapi juga terstruktur dan
berkelanjutan..
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